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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai total ketakteraturan titik pada graf seri paralel 

𝑠𝑝(𝑚, 1,3) untuk 𝑚 ≥ 4. Penentuan nilai total ketakteraturan titik graf seri paralel dilakukan 

dengan menentukan batas bawah terbesar dan batas atas terkecil. Hasil dari penelitian ini, 

diperoleh nilai total ketakteraturan titik dari graf seri paralel (𝑚, 1,3) adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) =

⌈
3𝑚+2

3
⌉, untuk 𝑚 ≥ 4. 

 

Kata Kunci : graf seri paralel, nilai total ketakteraturan titik, pelabelan total tak teratur titik.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

TOTAL VERTEX IRREGULARITY STRENGTH OF GRAPH 

SERIES PARALLEL (𝒎, 𝟏, 𝟑) 

 

LARAZA YULIARTI 

NIM : 11554202610 

 

Date of Final Exam:16Agustus 2019 

Date of Graduation :                   2020 

 

Mathematics Department 

Faculty of Science and Technology  

State Islamic University of Sultan SyarifKasim Riau  

Jl. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru 

 

ABSTRACT 

This research aims to The determination of total vertex irregularity strength of series parallel was 

conducted by determining the greatest lower bound  and the smallest upper bound.the result of the 

paper, we determine the total vertex irregularity strength of graph series parallel (𝑚, 1,3) 

is𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) = ⌈
3𝑚+2

3
⌉, for 𝑚 ≥ 4. 

Keywords: graph series parallel, total vertex irregularity strength, irregular total k-labeling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Graf merupakan pasangan himpunan (𝑉, 𝐸) dengan  𝑉 adalah himpunan tidak 

kosong dari simpul-simpul (vertices atau node), dan 𝐸 disebut sebagai sisi (edges 

atau arcs). 

Beberapa pokok bahasan dalam teori graf, salah satunya adalah pelabelan 

graf. Pelabelan graf merupakan pemasangan nilai bilangan ke setiap simpul, sisi, 

atau keduanya. Pelabelan graf  terdiri dari berbagai macam diantaranya pelabelan 

total tak teratur, pelabelan ajaib, pelabelan harmoni dan pelabelan anti ajaib.  

Pada tahun 2007, aĉBa , Jendrol, Miller, dan Ryan mendefinisikan pelabelan 

total tak teratur titik dan pelabelan total tak teratur sisi. Pelabelan-𝑘 total tak 

teratur titik dari graf 𝐺 didefinisikan sebagai suatu pemetaan yang memetakan 

himpunan titik dan sisi dari 𝐺 ke himpunan bilangan {1,2, … , 𝑘} sedemikian 

sehingga semua titik mempunyai bobot yang berbeda. Bobot titik  𝑥 pada 

pelabelan ini adalah jumlah label titik 𝑥 dan semua sisi yang terkait pada 𝑥. 

Bobot titik 𝑥 diperoleh dari 𝑤𝑡(𝑥) =  𝜆(𝑥) + ∑  𝜆(𝑢𝑥)𝑢𝑥∈𝐸 . Nilai total 

ketakteraturan titik (total vertex irregularity strength) dari graf G  yang 

dinotasikan dengan )(Gtvs  adalah label terbesar minimum yang digunakan untuk 

melabeli graf G dengan pelabelan total tak teratur titik. 

Hasil penelitian Ahmad, dkk., pada tahun 2014 diperoleh nilai total 

ketakteraturan titik dari graf barisan diagonal 𝑡𝑣𝑠(𝐷𝐿𝑛) = ⌈
2𝑛+3

6
⌉ untuk 𝑛 ≥ 3. 

Pada tahun 2017, Aarthi memperoleh nilai total ketakteraturan titik dari graf helm 

𝑡𝑣𝑠(𝐻𝑛) = ⌈
𝑛+1

2
⌉ untuk 𝑛 ≥ 4. Pada tahun 2018, Jeyanthi dan Shuda juga 

memperoleh nilai total ketakteraturan dari beberapa graf, diantaranya: 

𝑡𝑣𝑠(𝐶𝑄𝑛) = ⌈
2𝑛+2

3
⌉ dari graf cycle quadrilateral snake untuk  𝑛 ≥ 3, 𝑡𝑣𝑠(𝑆𝐹𝑛) =

⌈
2𝑛+1

3
⌉ dari graf Sunflower untuk 𝑛 ≥ 3, dan 𝑡𝑣𝑠(𝐷𝑊𝑛) = ⌈

2𝑛+3

4
⌉ dari graf roda 

ganda untuk 𝑛 ≥ 3. Pada tahun yang sama Corry Corazon Marzuki, dkk., 
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memperoleh nilai total ketakteraturan titik dari graf  𝑃𝑚 ⊙ 𝑃2 adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑃𝑚 ⊙

𝑃2) = ⌈
2𝑚+2

3
⌉.  

Sebuah pelabelan 𝜆: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2, … , 𝑘} dikatakan pelabelan-𝑘 total tak 

teratur sisi di 𝐺, jika untuk setiap dua sisi berbeda 𝑒 dan 𝑓 pada 𝐺 memenuhi 

𝑤𝑡(𝑒) ≠ 𝑤𝑡(𝑓). Nilai total ketakteraturan sisi dari graf G  yang dinotasikan 

dengan )(Gtes  adalah label terbesar minimum yang digunakan untuk melabeli 

graf G  dengan pelabelan total tak teratur sisi. Pada tahun 2015 Rajasingh dan 

Arockiamary memperkenalkan nilai total ketakteraturan sisi dari graf seri paralel. 

Graf seri paralel merupakan pengembangan dari graf theta yang diperumum. 

Aplikasi dari graf seri paralel dapat diasumsikan pada rangkaian listrik, dimana 

dalam rangkaian listrik terdapat rangkaian seri dan rangkaian paralel. Di dalam 

penelitian Rajasingh dan Arockiamary memperoleh 𝑡𝑒𝑠 (𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 𝑙)) ≥

⌈
𝑙𝑚(𝑟+1)+2

3
⌉. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian sebagai tugas akhir yaitu “Nilai Total Ketakteraturan 

Titik pada Graf Seri Paralel (𝒎, 𝟏, 𝟑)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas adalah “Bagaimana menentukan rumus 

umum nilai total ketakteraturan titik pada graf seri paralel (𝑚, 1,3) untuk 𝑚 ≥ 4”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka dapat dibatasi 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu nilai total ketakteraturan 

titik pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) dengan 𝑚 banyaknya longitude, 1 titik pada 

setiap longitude dan 3 level pada graf seri paralel. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan rumus umum nilai total 

ketakteraturan titik pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 1,3). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah menambah pengetahuan penulis tentang graf dan cara 

mendapatkan nilai total ketakteraturan titik dari suatu graf,khususnya graf seri 

paralel. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam pembuatan tulisan ini mencakup lima bab yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan tentang sejarah graf, definisi graf, jenis-jenis 

graf, pelabelan graf, definisi pelabelan graf, pelabelan total tak 

teratur titik. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan prosedur atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan bentuk rumus umum dari graf seri paralel (𝑚, 1,3). 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan dan hasi-hasil yang diperoleh dalam 

menentukan 𝑡𝑣𝑠 dari graf seri paralel dengan 𝑠𝑝(𝑚, 1,3). 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada pembahasan dan saran dari penulis. 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori pendukung yang dapat membantu penulis untuk 

menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas pada bab selanjutnya. 

2.1 Pengertian Graf  

Definisi 2.1 (Munir,2012) Graf𝐺didefinisikan sebagai pasangan himpunan 

(𝑉, 𝐸), ditulis dengan notasi 𝐺 = (𝑉, 𝐸), dimana 𝑉adalah suatu himpunan tak 

kosong dari simpul-simpul (vertices atau node) dan 𝐸 adalah himpunan sisi 

(edges atau arcs) yang menghubungkan sepasang simpul.  

Definisi 2.1 menyatakan bahwa 𝑉 tidak boleh kosong, sedangkan 𝐸 boleh kosong. 

Jadi, sebuah graf dimungkinkan tidak memiliki sisi satu buah pun, tetapi simpul 

harus ada, minimal satu. Graf yang tidak memiliki sisi dan hanya mempunyai satu 

simpul disebut graf trivial. 

Simpul pada graf dapat diberi nama dengan huruf, seperti 

𝑎, 𝑏, 𝑐, … , 𝑣, 𝑤, …, atau dengan bilangan asli 1,2,3, …, atau gabungan keduanya. 

Sedangkan sisi yang menghubungkan simpul 𝑢 dengan simpul 𝑣 dinyatakan 

dengan  𝑒 = (𝑢, 𝑣). Banyaknya titik dari graf 𝐺 = (𝑉, 𝐸) disebut order yang 

dinotasikan dengan 𝑉(𝐺), sedangkan banyaknya sisi dari graf 𝐺 = (𝑉, 𝐸) disebut 

size yang dinotasikan dengan 𝐸(𝐺). 

 

Gambar 2.1 Graf G 

Contoh 2.1  

 

 

 

 

𝑏  𝑐  

𝑎  𝑑  

𝑒  𝑓  

𝑔  ℎ  
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Himpunan titik graf𝐺 pada Gambar 2.1 adalah𝑉 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, ℎ, 𝑓, 𝑔, ℎ}dan 

himpunan sisinya adalah𝐸 = {𝑎𝑏, 𝑏𝑐, 𝑐𝑑, 𝑑𝑒, 𝑒𝑓, 𝑎𝑔, 𝑔ℎ, 𝑑ℎ, 𝑎𝑓}.Banyaknya order 

dari graf G |𝑉| = 8 dan banyaknya sisi atausize|𝐸| = 9. 

2.2 Jenis Jenis Graf 

Graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori atau jenis bergantung 

padasudut pandang pengelompokannya. Pengelompokan graf dapat dpandang 

berdasarkan ada tidaknya sisi ganda atau sisi kalang, berdasarkan jumlah simpul, 

atau berdasarkan orientasi arah pada sisi (Munir,2012). 

Berdasarkan ada tidaknya sisi ganda pada suatu graf, maka secara umum graf 

dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu (Munir,2012): 

1. Graf Sederhana (simple graph) 

Graf sederhana adalah graf yang tidak mempunyai sisi ganda atau gelang. 

Pada graf sederhana, sisi adalah pasangan tak-terurut (unordered pairs). Jadi, 

menuliskan sisi (𝑢, 𝑣) = (𝑣, 𝑢). 

 

 Gambar 2.2 Graf Sederhana 

2. Graf Tak Sederhana (unsimple graph) 

Graf tak sederhana adalah graf yang mengandung sisi ganda maupun gelang. 

Ada dua macam graf tak-sederhana, yaitu: graf ganda (multigraph) dan graf 

semu (pseudograph). 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Graf Tak-Sederhana 
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Berdasarkan orientasi arah pada sisi, maka secara umum graf dibedakan atas 

2 jenis (Munir,2012): 

1. Graf Tak Berarah (undirected graph) 

Graf tak-berarah adalah graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi arah. 

Pada graf tak-berarah, uruta pasangan simpul yang dihubungkan oleh sisi 

tidak diperhatikan. Jadi, (𝑢, 𝑣) = (𝑣, 𝑢) adalah sisi yang sama. Pada gambar 

2.3 adalah graf tak-berarah. 

2. Graf Berarah (directed graph atau digraph) 

Graf berarah adalah graf yang setiap sisinya diberikan orientasi arah. Sisi 

berarah disebut juga busur (arc). Pada graf berarah, (𝑢, 𝑣) dan (𝑣, 𝑢) 

menyatakan dua buah busur yang berbeda, dengan kata lain (𝑢, 𝑣) ≠ (𝑣, 𝑢). 

 

Gambar 2.4 Graf Berarah 

Berdasarkan strukturnya, maka secara umum graf dapat dibedakan menjadi 

enam jenis, yaitu (Samuel Wibisono, 2008):  

1. Multigraph 

Multigraph adalah graf yang mempunyai satu atau lebih pasangan sisi ganda 

yang menghubungkan dua buah titiknya. 

2. Pseudograph 

Pseudograph adalah graf yang mempunyai satu atau lebih pasangan sisi 

ganda yang menghubungkan dua buah titiknya dan memiliki satu atau lebih 

loop pada titiknya. 

3. Trivialgraph 

Trivialgraph adalah graf yang hanya terdiri dari satu titik. 
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4. Graf Lengkap 

Graf lengkap adalah graf sederhana yang setiap titiknya terhubung dengan 

semua titik yang lain dengan hanya satu sisi. Graf lengkap dengan 𝑛 buah 

titik dilambangkan dengan 𝐾𝑛.  

5. Graf Teratur 

Graf teratur adalah graf yang setiap titiknya mempunyai sejumlah derajat 

yang sama. Apabila derajat setiap titiknya adalah 𝑟, maka graf tersebut 

disebut sebagai graf teratur berderajat 𝑟. Jumlah sisi pada graf teratur adalah 

𝑛𝑟 2⁄ . 

 

Gambar 2.5 Graf Regular 

6. Bipartite Graph 

Bipartite graph adalah suatu graf 𝐺 yang apabila 𝑉(𝐺)merupakan gabungan 

dari dua himpunan tak kosong 𝑉1 dan 𝑉2dan setiapgaris dalam 𝐺 

menghubungkan suatu titik dalam 𝑉1 dengan titik dalam 𝑉2. 

Pada graf sederhana (simple graph) terdapat beberapa graf khusus, yaitu: 

1. Graf lintasan (Path) 

Graf lintasan adalah suatu graf berorde 𝑛yang memiliki titik awal 𝑣1 dan titik 

akhir 𝑣𝑛 masing-masing berderajat satu dan titik yang lain berderajat dua, 

dinotasikan dengan 𝑃𝑛. 

 

Gambar 2.6 Graf Lintasan 𝑃4 

2. Graf lingkaran (Cycle) 

Graf lingkaran merupakan graf yang dibentuk dari graf lintasan tertutup, 

dinotasikan dengan𝐶𝑛. 
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 Gambar 2.7 Graf Lingkaran 𝐶6 

3. Graf Roda (Wheel Graph) 

Graf roda dibentuk dari 𝐶𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3, dan hubungan titik baru ke masing-

masing 𝑛 titik di 𝐶𝑛 dengan sisi baru (Kennet H. Rosen, 2007). Graf roda 

dinotasikan dengan 𝑊𝑛 yang terdiri dari 𝑛 + 1 titik dan 2𝑛 sisi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Graf Lintasan 𝑾𝟔 

4. Graf Bipartit (Bipartite Graph) 

Graf 𝐺yang himpunan simpulnya dapat dipisah menjadi dua himpunan bagian 

𝑉1dan 𝑉2, sedemikian sehingga setiap sisi pada 𝐺 menghubungkan sebuah 

simpul di 𝑉1 ke sebuah simpul di 𝑉2disebut graf bipartit dan dinyatakan 

sebagai 𝐺(𝑉1, 𝑉2). 

 

Gambar 2.9 Graf Bipartit 

 

 

 

𝑊6 
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2.3 Graf Theta yang Diperumum dan Graf Seri Paralel 

a. Graf Theta yang Diperumum 

Definisi 2.2 (Rajasingh, dkk., 2015)Graf theta Θ(𝑛, 𝑚) atau graf theta dengan n 

titik mempunyai dua titik N dan S yang berderajat m sedemikian sehingga setiap 

titik yang lain berderajat dua terletak pada salah satu dari m lintasan yang 

bergabung dengan titik N dan S. Dua titik N dan S berturut-turut disebut kutub 

utara dan kutub selatan. Sebuah lintasan antara kutub utara dan kutub selatan 

disebut longitude. Sebuah longitude dinotasikan dengan𝐿. Adapun notasi untuk 

suatu graf theta yaitu 𝜃(𝑛, 𝑚, 𝑟) dimana 𝑛 adalah jumlah titik pada graf theta, 𝑚 

adalah banyak longitude dan 𝑟 adalah jumlah titik pada setiap longitude. 

 

 Gambar 2.10 Graf Theta yang Diperumum Θ(3,4) 

Sebuah graf theta dikatakan seragam jika |𝐿1| = |𝐿2| = ⋯ =

|𝐿𝑚|dengan|𝐿𝑚| adalah longitude ke-  dari Θ(𝑛, 𝑚) dan 𝑖 = 1,2, … , 𝑚. Jika 

sebaliknya maka dikatakan graf theta tak seragam. 

 

Gambar 2.11 a.) Graf Theta Seragam ; b.) Graf Theta Tak 

Seragam(𝜽(𝟒, 𝟒(𝟏, 𝟎, 𝟏, 𝟎))) 

 

 
 

 

 

 
( a )  ( b )  
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b. Graf Seri Paralel 

Definisi 2.3(Rajasingh, dkk., 2015) Graf seri paralel pada 𝐺adalah suatu graf 

rantai dimana setiap bloknya merupakan graf theta yang diperumum. Graf seri 

paralel dinotasikan dengan sp(𝑚, 𝑟, 𝑙). 

 

Gambar 2.12 Graf Seri Paralel(4,3,3) 

2.4 Pelabelan Graf 

Penelitian mengenai teori graf terus mengalami perkembangan. Salah satu 

pembahasan yang terus berkembang adalah pelabelan pada graf.Pelabelan graf  

adalah suatu fungsi yang memasangkan elemen-elemen graf  ke suatu himpunan 

bilangan bulat positif.Suatu pelabelan graf disebut pelabelan titik jika domain dan 

fungsinya adalah himpunan titik, dan disebut pelabelan sisi jika domainnya 

adalah himpunan sisi dan jika domainnnya gabungan dari himpunan titik dan 

himpunan sisi maka pelabelan tersebut disebut pelabelan total. 

Definisi 2.4 (Wallis, 2001)Bobot (weight) dari elemen graf adalah jumlah dari 

semua label yang berhubungan dengan elemen graf tersebut. Bobot dari titik 𝑣 

pada pelabelan total adalah label titik 𝑣 ditambah dengan jumlah semua label sisi 

yang terkait dengan 𝑣, yaitu  

𝑤𝑡(𝑣) =  𝑓(𝑣) + ∑ 𝑓(𝑢𝑣)

 𝑢𝑣∈𝐸

 . 

Contoh 2.2 

 

  Gambar 2.13 Pelabelan Total pada 𝑃4 

Misalkan 𝑓 adalah pelabelan total pada 𝑃4 seperti pada Gambar 2.13, yaitu: 

𝑓(𝑣1)  =  𝑓(𝑣2)  =  𝑓(𝑣3)  =  𝑓(𝑣1𝑣2)  =  𝑓(𝑣2𝑣3)  =  1 

 
1  

   
1  1  

1  1  2  3  
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𝑓(𝑣4)  =  3 

𝑓(𝑣3𝑣4)  =  2. 

Maka bobot titik𝑣1, 𝑣2,𝑣3dan 𝑣4 masing-masing adalah   

𝑤𝑡(𝑣1)  =  𝑓(𝑣1)  +  𝑓(𝑣1𝑣2)  =  1 +  1 =  2 

𝑤𝑡(𝑣2)  =  𝑓(𝑣2)  +  𝑓(𝑣1𝑣2)  +  𝑓(𝑣2𝑣3)  =  1 +  1 +  1 =  3 

𝑤𝑡(𝑣3)  =  𝑓(𝑣3)  +  𝑓(𝑣2𝑣3)  +  𝑓(𝑣3𝑣4)  =  1 +  1 +  2 =  4 

𝑤𝑡(𝑣4)  =  𝑓(𝑣4)  +  𝑓(𝑣3𝑣4)  =  3 +  2 =  5. 

 Tahun 2007, aĉBa , Jendrol, Miller, dan Ryan memperkenalkan dua jenis dari 

pelabelan total tak teratur yaitu: pelabelan total tak teraturtitik dan pelabelan total 

tak teratur sisi. Berikut ini penjelasan tentang pelabelan total tak teratur 

berdasarkan jenis-jenisnya: 

1. Pelabelan Total Tak Teratur Titik 

Pada tahun 2007, Baca memperkenalkan pelabelan nilai total ketidakteraturan 

titik. Pelabelan total tak teratur titik sudah banyak digunakan untuk mencari nilai 

total tak keteraturan titik dari berbagai macam graf. Berikut definisi dari pelabelan 

total tak teratur titik: 

Definisi 2.5 (Bača, dkk., 2007) Pelabelan-𝑘 total dikatakan pelabelan-𝑘 total tak 

teratur titik dari graf 𝐺, jika untuk setiap titik 𝑥 dan 𝑦 yang berbeda maka 

𝑤𝑡(𝑥) ≠ 𝑤𝑡(𝑦), dimana 

𝑤𝑡(𝑥) = 𝑓(𝑥) + ∑ 𝑓(𝑢𝑥)

𝑢𝑥∈𝐸

. 

Nilai total ketakteraturan titik (total vertex irregularity strength) dari graf 𝐺, yang 

dinotasikan dengan 𝑡𝑣𝑠(𝐺) adalah label terbesar minimum yang digunakan untuk 

melabeli graf 𝐺 dengan pelabelan total tak teratur titik. 

Berikut akan disajikan contoh pelabelan-𝑘 total tak teratur titik pada graf 

𝑠𝑝(6,1,3). 
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Gambar 2.14 Pelabelan-𝟕 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟔, 𝟏, 𝟑) 

Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(6,1,3), dengan 

cara menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik 

tersebut. Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(6,1,3) sebagai berikut: 

𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 

𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 2 + 2 + 2 = 6 

𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 3 + 3 + 3 = 9 

𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 4 + 4 + 4 = 12 

𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 5 + 5 + 5 = 15 

𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 6 + 6 + 6 = 18 

𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒3,1) + 𝜆(𝑒4,1) = 1 + 1 + 2 = 4 

𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒3,2) + 𝜆(𝑒4,2) = 2 + 2 + 3 = 7 

𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒3,3) + 𝜆(𝑒4,3) = 3 + 3 + 4 = 10 

𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒3,4) + 𝜆(𝑒4,4) = 4 + 4 + 5 = 13 

𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒3,5) + 𝜆(𝑒4,5) = 5 + 5 + 6 = 16 

𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒3,6) + 𝜆(𝑒4,6) = 6 + 6 + 7 = 19 

𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 1 + 2 + 2 = 5 

𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 2 + 3 + 3 = 8 

𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 3 + 4 + 4 = 11 

𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 4 + 5 + 5 = 14 
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𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 5 + 6 + 6 = 17 

𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 6 + 7 + 7 = 20 

𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒1,6) = 1 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 = 22 

𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒2,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒3,6) 

              = 1 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 

= 43 

𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒4,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒5,6) 

 = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 

= 55 

𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒6,6) = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 = 28 

Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(6,1,3)diperoleh bobot setiap titik 

berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-7 total tak teratur titik pada graf 

𝑠𝑝(6,1,3). 

Hasil penelitian tentang nilai total ketakteraturan titik diberikan pada 

teorema-teorema berikut: 

aĉBa  dkk (2007) memberikan nilai batas atas dan batas bawah untuk nilai 

total ketakteraturan titik pada teorema sebagai berikut: 

Teorema 2.1 (Bača, dkk., 2007)Misalkan 𝐺 adalah graf (𝑝, 𝑞) dengan derajat 

minimum 𝛿 dan derajat maksimum ∆, maka: 

⌈
𝑝 + 𝛿

∆ + 1
⌉ ≤ 𝑡𝑣𝑠(𝐺) ≤ 𝑝 + ∆ − 2𝛿 + 1. 

Teorema 2.2 (Nurdin, dkk., 2010) Misalkan 𝐺 adalah suatu graf yang 

mempunyai 𝑛𝑖 titik berderajat 𝑖 dengan 𝑖 = δ, δ + 1, δ + 2, … ∆ dengan δ dan ∆ 

adalah derajat minimum dan maksimum titik dari 𝐺, maka 

𝑡𝑣𝑠(𝐺) ≥ 𝑚𝑎𝑥 {⌈
𝛿 + 𝑛𝛿

𝛿 + 1
⌉ , ⌈

𝛿 + 𝑛𝛿 + 𝑛𝛿+1

𝛿 + 2
⌉ , … , ⌈

𝛿 + ∑ (𝑛𝑖)∆
𝑖=𝛿

∆ + 1
⌉}. 
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Teorema 2.3 (Ahmad, dkk., 2014) Nilai total ketakteraturan titik dari graf 

barisan diagonal untuk 𝑛 ≥ 3 adalah 

𝑡𝑣𝑠(𝐷𝐿𝑛) = ⌈
2𝑛 + 3

6
⌉. 

Teorema 2.4 (Aarthi, 2017)Untuk 𝑛 ≥ 4 nilai total ketakteraturam titik dari 𝐻𝑛 

adalah 

𝑡𝑣𝑠(𝐻𝑛) ≥ ⌈
𝑛 + 1

2
⌉. 

 Suatu graf siklus quadrilateral snake CQ𝑛 diperoleh dari siklus Cn dengan 

mengidentifikasi setiap sisi Cndengan titik C4.Dalamteorema berikut akan 

dipaparkan mengenai nilai total ketakteraturan dari graf siklusquadrilateral snake 

CQ𝑛. 

Teorema 2.5(Jeyanthi dan Sudha, 2018) 

𝑡𝑣𝑠(𝐶𝑄𝑛) = ⌈
2𝑛 + 2

3
⌉ , 𝑛 ≥ 3 

Suatu graf sunflower SF𝑛diperoleh dari graf bunga 𝐹𝑛dengan menambahkan 

𝑛sisi ke simpul tengah. Berikut teorema tentang nilai total ketakteraturan titik dari 

graf sunflower SF𝑛. 

Teorema 2.6(Jeyanthi dan Sudha, 2018) 

𝑡𝑣𝑠(𝑆𝐹𝑛) = ⌈
2𝑛 + 1

3
⌉ , 𝑛 ≥ 3 

Suatu graf roda ganda 𝐷𝑊𝑛 ukuran 4𝑛 dapat terdiri dari2𝐶𝑛 + 𝐾1 yaitu terdiri 

dari dua siklus ukuran 𝑛, dimana semua simpul dari dua siklus terhubung. Dalam 

teoremanya berikut akan dipaparkan mengenai nilai total ketakteraturan dari graf 

roda ganda 𝐷𝑊𝑛. 

Teorema 2.7(Jeyanthidan  Sudha, 2018) 

𝑡𝑣𝑠(𝐷𝑊𝑛) = ⌈
2𝑛 + 3

4
⌉ , 𝑛 ≥ 3 
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Bukti: 

Misalkan𝑉(𝐷𝑊𝑛) = {𝑎𝑖 , 𝑏𝑖 , 𝑐: 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛} dan𝐸(𝐷𝑊𝑛) =

{𝑎𝑖𝑎𝑖+1, 𝑏𝑖𝑏𝑖+1, 𝑐𝑎𝑖 , 𝑐𝑏𝑖: 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛}. Misalkan 𝑘 = ⌈
2𝑛+3

4
⌉, mengikuti teorema2.2, 

𝑡𝑣𝑠(𝐷𝑊𝑛) ≥ 𝑚𝑎𝑥 {⌈
2𝑛+3

4
⌉ , ⌈

2𝑛+4

2𝑛+1
⌉} = ⌈

2𝑛+3

4
⌉. Dengan kata lain 𝑡𝑣𝑠(𝐷𝑊𝑛) ≥

⌈
2𝑛+3

4
⌉ = 𝑘. Untuk membuktikan kebalikan ketaksamaan, kita definisikan suatu 

fungsi 𝑓 dari 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,3, … , 𝑘}sebagai berikut: 

𝑓(𝑐) = 𝑘, 

𝑓(𝑎𝑖) = 𝑓(𝑐𝑏𝑖) = {
𝑖, 𝑗𝑖𝑘𝑎 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘

𝑘, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑘 + 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛; 
 

𝑓(𝑏𝑖) = 𝑓(𝑐𝑎𝑖) = {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘

1 + 𝑖 − 𝑘, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑘 + 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛; 
 

𝑓(𝑏𝑖𝑏𝑖+1) = 1,1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛; 

𝑓(𝑎𝑖𝑎𝑖+1) = 𝑘, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛; 

Kita amati bahwa, 

𝑤𝑡(𝑏𝑖) = 3 + 𝑖, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛; 

𝑤𝑡(𝑎𝑖) = 2𝑘 + 1 + 𝑖, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛; 

𝑤𝑡(𝑐) = 𝑘(2 + 𝑛 − 𝑘) + ∑(𝑘) + ∑ (1 + 𝑖 − 𝑘)

𝑛

𝑖=𝑘+1

𝑘

𝑖=1

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛. 

Pelabelan ini menunjukkan 𝑡𝑣𝑠(𝐷𝑊𝑛) ≥ 𝑘. Menggabungkan ini dengan batas 

bawah, kita dapat simpulkan bahwa 𝑡𝑣𝑠(𝐷𝑊𝑛) = 𝑘. 

Teorema 2.8(Marzuki, dkk., 2018) Misalkan 𝑃𝑚 ⊙ 𝑃2 adalah graf hasil kali 

korona dari 𝑃𝑚dan 𝑃2, maka : 

𝑡𝑣𝑠(𝑃𝑚 ⊙ 𝑃2) = ⌈
2𝑚 + 2

3
⌉ 

2. Pelabelan Total Tak Teratur Sisi 

Pada tahun 2007, Baca memperkenalkan pelabelan tidak teratur lainnya yaitu 

pelabelan nilai total ketidakteraturan sisi. Berikut ini definisi pelabelan total tak 

teratur sisi: 
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Definisi 2.6 (Bača, dkk., 2007) Pelabelan-𝑘 total dikatakan pelabelan total tak 

teratur sisi dari graf 𝐺, jika untuk sembarang dua sisi 𝑒 = 𝑢1𝑣1 dan 𝑤 = 𝑢2𝑣2 

yang berbeda di graf 𝐺 berlaku 𝑤𝑡(𝑒) ≠ 𝑤𝑡(𝑤), dengan 𝑤𝑡(𝑒) = 𝑓(𝑢1) +

𝑓(𝑒) + 𝑓(𝑣1) dan 𝑤𝑡(𝑤) = 𝑓(𝑢2) + 𝑓(𝑤) + 𝑓(𝑣2). Nilai total ketakteraturan sisi 

(total edge irregularity strength) dari graf 𝐺, yang dinotasikan dengan 𝑡𝑒𝑠(𝐺) 

adalah label terbesar minimum yang digunakan untuk melabeli graf 𝐺 dengan 

pelabelan total tak teratur  sisi. 
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Gambar 2.15 Pelabelan-𝟗 Total Tak Teratur Sisi Pada Graf 𝒔𝒑(𝟖, 𝟏, 𝟑) 

Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap sisi pada graf 𝑠𝑝(8,1,3), dengan 

cara menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan sisi 

tersebut. Perhitungan bobot sisi pada graf 𝑠𝑝(9,1,3) sebagai berikut: 

𝑤𝑡(𝑒1,1) = 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑣1) = 1 + 1 + 1 = 3 

𝑤𝑡(𝑒1,2) = 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑣1) = 2 + 2 + 1 = 5 

𝑤𝑡(𝑒1,3) = 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑣1) = 3 + 3 + 1 = 7 

𝑤𝑡(𝑒1,4) = 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑣1) = 4 + 4 + 1 = 9 

𝑤𝑡(𝑒1,5) = 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑣1) = 5 + 5 + 1 = 11 

𝑤𝑡(𝑒1,6) = 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑣1) = 6 + 6 + 1 = 13 

𝑤𝑡(𝑒1,7) = 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑣1) = 7 + 7 + 1 = 15 

𝑤𝑡(𝑒1,8) = 𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑣1,8) + 𝜆(𝑣1) = 8 + 8 + 1 = 17 
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𝑤𝑡(𝑒2,1) = 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑣2) = 1 + 1 + 1 = 3 

𝑤𝑡(𝑒2,2) = 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑣2) = 2 + 2 + 1 = 5 

𝑤𝑡(𝑒2,3) = 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑣2) = 3 + 3 + 1 = 7 

𝑤𝑡(𝑒2,4) = 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑣2) = 4 + 4 + 1 = 9 

𝑤𝑡(𝑒2,5) = 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑣2) = 5 + 5 + 1 = 11 

𝑤𝑡(𝑒2,6) = 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑣2) = 6 + 6 + 1 = 13 

𝑤𝑡(𝑒2,7) = 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑣2) = 7 + 7 + 1 = 15 

𝑤𝑡(𝑒2,8) = 𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑣1,8) + 𝜆(𝑣2) = 8 + 8 + 1 = 17 

𝑤𝑡(𝑒3,1) = 𝜆(𝑒3,1) + 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑣2) = 1 + 1 + 1 = 3 

𝑤𝑡(𝑒3,2) = 𝜆(𝑒3,2) + 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑣2) = 2 + 2 + 1 = 5 

𝑤𝑡(𝑒3,3) = 𝜆(𝑒3,3) + 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑣2) = 3 + 3 + 1 = 7 

𝑤𝑡(𝑒3,4) = 𝜆(𝑒3,4) + 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑣2) = 4 + 4 + 1 = 9 

𝑤𝑡(𝑒3,5) = 𝜆(𝑒3,5) + 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑣2) = 5 + 5 + 1 = 11 

𝑤𝑡(𝑒3,6) = 𝜆(𝑒3,6) + 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑣2) = 6 + 6 + 1 = 13 

𝑤𝑡(𝑒3,7) = 𝜆(𝑒3,7) + 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑣2) = 7 + 7 + 1 = 15 

𝑤𝑡(𝑒3,8) = 𝜆(𝑒3,8) + 𝜆(𝑣2,8) + 𝜆(𝑣2) = 8 + 8 + 1 = 17 

𝑤𝑡(𝑒4,1) = 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑣3) = 2 + 1 + 1 = 4 

𝑤𝑡(𝑒4,2) = 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑣3) = 3 + 2 + 1 = 6 

𝑤𝑡(𝑒4,3) = 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑣3) = 4 + 3 + 1 = 8 

𝑤𝑡(𝑒4,4) = 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑣3) = 5 + 4 + 1 = 10 

𝑤𝑡(𝑒4,5) = 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑣3) = 6 + 5 + 1 = 12 

𝑤𝑡(𝑒4,6) = 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑣3) = 7 + 6 + 1 = 14 

𝑤𝑡(𝑒4,7) = 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑣3) = 8 + 7 + 1 = 16 

𝑤𝑡(𝑒4,8) = 𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑣2,8) + 𝜆(𝑣3) = 9 + 8 + 1 = 18 

𝑤𝑡(𝑒5,1) = 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑣3) = 2 + 1 + 1 = 4 

𝑤𝑡(𝑒5,2) = 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑣3) = 3 + 2 + 1 = 6 

𝑤𝑡(𝑒5,3) = 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑣3) = 4 + 3 + 1 = 8 
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𝑤𝑡(𝑒5,4) = 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑣3) = 5 + 4 + 1 = 10 

𝑤𝑡(𝑒5,5) = 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑣3) = 6 + 5 + 1 = 12 

𝑤𝑡(𝑒5,6) = 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑣3) = 7 + 6 + 1 = 14 

𝑤𝑡(𝑒5,7) = 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑣3) = 8 + 7 + 1 = 16 

𝑤𝑡(𝑒5,8) = 𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑣3,8) + 𝜆(𝑣3) = 9 + 8 + 1 = 18 

𝑤𝑡(𝑒6,1) = 𝜆(𝑒6,1) + 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑣4) = 2 + 1 + 1 = 4 

𝑤𝑡(𝑒6,2) = 𝜆(𝑒6,2) + 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑣4) = 3 + 2 + 1 = 6 

𝑤𝑡(𝑒6,3) = 𝜆(𝑒6,3) + 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑣4) = 4 + 3 + 1 = 8 

𝑤𝑡(𝑒6,4) = 𝜆(𝑒6,4) + 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑣6) = 5 + 4 + 1 = 10 

𝑤𝑡(𝑒6,5) = 𝜆(𝑒6,5) + 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑣4) = 6 + 5 + 1 = 12 

𝑤𝑡(𝑒6,6) = 𝜆(𝑒6,6) + 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑣4) = 7 + 6 + 1 = 14 

𝑤𝑡(𝑒6,7) = 𝜆(𝑒6,7) + 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑣4) = 8 + 7 + 1 = 16 

𝑤𝑡(𝑒6,8) = 𝜆(𝑒6,8) + 𝜆(𝑣3,8) + 𝜆(𝑣4) = 9 + 8 + 1 = 18 

Hasil perhitungan bobot sisi pada graf 𝑠𝑝(8,1,3) diperoleh bobot setiap sisi 

berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-9 total tak teratur sisi pada graf 

𝑠𝑝(8,1,3). 

Penelitian mengenai nilai 𝑡𝑒𝑠(𝐺) dilakukan oleh aĉBa , dkk., dengan 

diberikan batas atas dan batas bawah pada teorema berikut ini: 

Teorema 2.9 (Baca, dkk., 2007)Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) adalah suatu graf dengan 

himpunan titik 𝑉 dan himpunan sisi tak kosong 𝐸, maka: 

⌈
|𝐸| + 2

3
⌉ ≤ 𝑡𝑒𝑠(𝐺) ≤ |𝐸|. 

Pelabelan total tak teratur sisi juga diperkenalkan oleh I.Rajasingh, dkk., dan 

digunakan untuk mencari graf seri paralel. 

Teorema 2.10 (Rajasingh, dkk., 2015) Diberikan 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 𝑙), 𝑙 ≥ 2 adalah graf 

seri paralel, maka 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan berisi jenis penelitian dan langkah–langkah menyelesaikan 

permasalahan yang akan dibahas pada bab selanjutnya, disajikan sebagai berikut: 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah studi pustaka (literature) 

dengan menggunakan referensi seperti buku-buku, jurnal serta artikel yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

 

3.2 Prosedur penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa tahapan untuk menentukan nilai total 

ketidakteraturan titik graf seri paralel  antara lain: 

1. Menentukan batas bawah dari 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) untuk 𝑚 ≥ 4. 

2. Menentukan pelabelan-𝑘 total tak teratur titik dari graf  𝑠𝑝(𝑚, 1,3) untuk 

𝑚 = 4,5, … ,15 dengan menggunakan label terbesar sebesar batas bawah yang 

diperoleh pada Langkah 1. 

3. Menentukan rumus pelabelan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) untuk 𝑚 ≥ 4, dengan 

mengacu pada pelabelan yang terdapat pada Langkah 2. 

4. Menentukan rumus pelabelan sisi dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) untuk 𝑚 ≥ 4, dengan 

mengacu pada pelabelan yang terdapat pada Langkah 2. 

5. Menentukan rumus bobot titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3), menggunakan rumus 

yang diperoleh pada Langkah 3 dan Langkah 4. 

6. Membuktikan bahwa pelabelan yang dirumuskan pada langkah 3 dan 4 

merupakan pelabelan total tak teratur titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3). 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari Bab IV dapat disimpulkan bahwa setiap titik dalam 

pelabelan total tak teratur titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) memiliki bobot 

yang berbeda. Bobot titik 𝑣𝑖,𝑗  pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) yang dinotasikan 

dengan 𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) adalah bilangan bulat positif mulai dari 3,6,9, … ,3𝑚, 𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) 

adalah bilangan bulat positif mulai dari 4,7,10, … ,3𝑚 + 1, dan 𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) adalah 

bilangan bulat positif mulai dari 5,8,11, … ,3𝑚 + 2. Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖 

yang dinotasikan dengan 𝑤𝑡(𝑣1) adalah 
𝑚2+𝑚+2

2
, 𝑤𝑡(𝑣2) adalah 1 + 𝑚 + 𝑚2, 

𝑤𝑡(𝑣3) adalah 1 + 3𝑚 + 𝑚2, dan 𝑤𝑡(𝑣4) adalah 
𝑚2+3𝑚+2

2
. 

Maka diperoleh nilai total ketakteraturan titik pada graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) untuk 𝑚 ≥ 4 

adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) = ⌈
3𝑚+2

3
⌉. 

5.2 Saran 

Berdasarkan Tugas Akhir ini penulis membahas tentang nilai total ketakteraturan 

titik dari graf seri paralel. Bagi pembaca yang berminat untuk meneruskan tugas 

akhir ini, penulis sarankan untuk melanjutkan pembahasan tentang nilai total 

ketakteraturan titik dari jenis-jenis graf lainnya seperti graf Honey. 
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